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ABSTRACT

PT Gemilang Sinergitama Mandiri (PT GSM) is a private company engaged in the printing industry by
providing printing services of books and other print services. The production process is carried out by PT GSM
is to produce prints that are tailored to demand and orders from consumers. Currently PT GSM not yet have a
system that accommodates the exchange of information on all the company’s business activities, especially in the
operational divisions and their sub-divisions. Information systems are built aiming to improve process
effectiveness in business processes so companies can improve service to consumers, as well as assist in
managing both information as well as information on the operational activities of the company transaction
information. Information system which will be applied constructed using prototype system development methods
as well as using the EOQ (Economic Order Quantity) for determining the amount of raw materials to be
ordered. Information system design using UML (Unified Modeling Language) as the tools used in describing the
system to be built. Implementation of information systems that will be built is to use the PHP language and the
end result is a web application that connects to a database which both run on a single server.
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ABSTRAK

PT Gemilang Sinergitama Mandiri (PT GSM) adalah sebuah perusahaan swasta yang bergerak dalam industri
percetakan dengan menyediakan jasa percetakan buku dan jasa cetak lainnya. Proses produksi dilakukan oleh
PT GSM adalah untuk menghasilkan cetakan yang disesuaikan dengan permintaan dan pesanan dari konsumen.
Saat ini PT GSM belum memiliki sistem yang mengakomodasi pertukaran informasi pada semua kegiatan bisnis
perusahaan, terutama di divisi operasional dan sub-divisi mereka. sistem informasi yang dibangun bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas proses dalam proses bisnis sehingga perusahaan dapat meningkatkan pelayanan
kepada konsumen, serta membantu dalam mengelola kedua informasi serta informasi tentang kegiatan
operasional informasi transaksi perusahaan. sistem informasi yang akan diterapkan dibangun menggunakan
metode pengembangan sistem prototipe serta menggunakan EOQ (Economic Order Quantity) untuk menentukan
jumlah bahan baku yang akan dipesan. desain sistem informasi menggunakan UML (Unified Modeling
Language) sebagai alat yang digunakan dalam menggambarkan sistem yang akan dibangun. Implementasi
sistem informasi yang akan dibangun adalah dengan menggunakan bahasa PHP dan hasil akhirnya adalah
sebuah aplikasi web yang menghubungkan ke database yang baik dijalankan pada server tunggal.

Kata Kunci: Logistik Control, Produksi Control, EOQ

1. Pendahuluan proses bisnis memproduksi buku cetak dan buku
tulis. Selain proses produksi barang, PT Gemilang
A. Latar Belakang Sinergitama Mandiri juga memiliki kegiatan bisnis
Konsep produksi modern dewasa ini menganut berupa proses logistik. Proses logistik yang
prinsip orientasi pasar, dimana kegiatan produksi dilakukan oleh  perusahaan PT  Gemilang
memiliki tujuan untuk memenuhi dan atau Sinergitama Mandiri adalah dengan membeli bahan
melampaui harapan konsumen. Oleh karena itu, baku, menyimpan bahan baku dan menyediakan
proses produksi sendiri terletak diantara dua pasar, bahan baku yang nantinya dapat digunakan pada
yaitu pasar masukan dan pasar keluaran [2]. Pasar proses produksi.
masukan dapat diartikan sebagai pemasok bahan PT Gemilang Sinergitama Mandiri berdiri pda
baku sedangkan pasar keluaran adalah konsumen bulan Mei tahun 2012, dalam perjalanan bisnisnya
atau pelanggannya. masih berupaya untuk menjadikan seluruh proses
PT Gemilang Sinergitama Mandiri yang bisnisnya dapat berjalan dengan baik khususnya
bergerak dalam bidang percetakan yang memiliki pada proses bisnis yang berjalan pada kegiatan
1
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produksi dan logistik dengan mengurangi
banyaknya kesalahan dalam perkiraan logistik dan
penggunaan bahan baku dalam proses produksi
barang yang disesuaikan dengan permintaan pasar.
Berbagai evaluasi dan monitoring yang dilakukan
oleh perusahaan pada masing-masing proses bisnis
didasarkan pada hasil kerja pada masing-masing
proses bisnis, namun dalam beberapa waktu,
setelah  dilakukan  proses audit terhadap
ketersediaan bahan baku, ditemukan ketidaksamaan
terhadap apa yang telah dilaporkan terhadap apa
yang terjadi di dalam proses produksi yang terjadi.
Ketidaksamaan tersebut berupa perbedaan nominal
dari jumlah penggunaan dan kondisi dari bahan
baku yang ada pada gudang. Ketidaksamaan
tersebut tentu saja menjadi ancaman bagi
perusahaan, akibat yang dapat terjadi adalah
membengkaknya biaya penyediaan bahan baku
yang tentu saja mengurangi laba dari perusahaan
dan resiko perusahaan mengalami bangkrut menjadi
lebih tinggi.
Pada proses produksi, masalah akan sering muncul
apabila tidak diatur oleh manajemen rantai pasok,
diantaranya ketidakakuratan ketersediaan bahan
baku, dan kemungkinan yang muncul bila hal
tersebut terjadi adalah kekurangan bahan baku yang
menyebabkan waktu pengerjaan yang terhambat,
atau bahan baku yang berlebihan dan
mengakibatkan banyaknya bahan baku yang tidak
terpakai. Pada dasarnya PT Gemilang Sinergitama
Mandiri memahami akan fungsi dari perhitungan
ketersediaan bahan baku tersebut, dan kesalahan
pada perhitungan bahan baku yang diharapkan oleh
PT Gemilang Sinergitama Mandiri adalah sebanyak
20%. Perhitungan tersebut diperoleh berdasarkan
pengalaman dari manager operasional pada PT
Gemilang Sinergitama Mandiri dengan
mempertimbangkan harga beli bahan baku dan nilai
ekonomis dari bahan baku tersebut. Namun dalam
kurun waktu belakangan ini, kesalahan perhitungan
yang dialami oleh perusahaan untuk ketersediaan
bahan baku mulai tahun 2012 hingga awal tahun
tahun 2013 rata-rata setiap proyek yang dikerjakan
dapat menghasilkan nilai kesalahan perhitungan
bahan baku rata-rata sebanyak 45%. Perhitungan
dapat diamati pada besarnya bahan baku yang
digunakan dalam dua proyek yang dikerjakan dapat
dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah Bahan Baku pada Proyek Yayasan
Mabhardika (Sumber: PT Gemilang Sinergitama
Mandiri, 2013)

Estimasi Nama Proyek
No J Pengadaa | Pengadaan
PENGOUN | huku | buku cetak
baz:]m tulis Yayasan
ahan Yayasan Mabhardik

2
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baku Mahardik a
a
Cov Hal Cov Hal
ama ama
e nisi er nisi
buk buk buk buk
u u
u u
Estimasi
bahan 450 | 750 | 45 170
baku lem | lem | lem | lem
selama bar | bar | bar | bar
proyek
1 Bahan
bZE“ 500 | 800 | 60 | 250
zi L?naka lem | lem | lem | lem
g bar | bar | bar | bar
n selama
proyek

Dari uraian diatas, dapat diartikan perusahaan
PT Gemilang Sinergitama Mandiri memerlukan
sistem informasi yang baik dalam mengatur
pengendalian persediaan dan hasil produksinya.
Oleh karena itu penulis memilih untuk mengadakan
penelitian yang bertemakan sistem informasi
manajemen rantai pasok yang mengambil studi
kasus pada PT Gemilang Sinergitama Mandiri, dan
penelitian tersebut diberi judul “Rancang Bangun
Sistem Informasi Pengendalian Persediaan
Bahan Baku dan Hasil Produksi Pada PT
Gemilang Sinergitama Mandiri”.

2. Landasan Teori

A. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah pengaturan orang,
data, proses dan tekonologi informasi yang
berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan dan menyediakan sebagai keluaran
informasi yang diperlukan untuk mendukung
sebuah informasi [1].

B. Konsep dan
Persediaan
Persediaan (inventory) adalah sumber daya

ekonomi fisik yang perlu diadakan dan dipelihara

untuk menunjang kelancaran produksi, meliputi
bahan baku (raw material), produk jadi (finish
product), komponen rakitan (component), bahan
pembantu (substance material) dan barang sedang

dalam proses pengerjaan [2].

Dari penjelasan diatas, biaya persediaan

(incremental cost) yang optimal akan tercapai pada

titik keseimbangan antara biaya pemesanan dan

Pengertian  Pengendalian
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biaya penyimpanan. Model biaya variabel
untuk total persediaan adalah sebagai berikut [2]:

5 S

3
Q\ DT
Rata-ruta
Persediaan
Wok

"I

Gambar 1. Model Biaya Variabel

C. Metode Economic Order Quantity

Persediaan optimum akan dicapai pada titik
keseimbangan antara biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan (titik keseimbangan pada gambar 2.2).
Secara matematis, keseimbangan tersebut dapat
dirumuskan melalui persamaan berikut:

2DS
Qun= [T

Keterangan Rumus:

Qopt : Persediaan Optimum

D : Kebutuhan Bahan per Tahun
S : Biaya Pesanan per Order

H : Biaya Penyimpanan per Tahun

Qopt Sering disebut sebagai Economic Order

Quantity (EOQ), yaitu jumlah unit yang dipesan

pada biaya yang paling murah/optimal dan

ekonomis.

Asumsi yang dipertimbangkan diantaranya adalah

[2]:

1. Permintaan selama satu tahun (D) diketahui

tetap dan tidak berubah.

2. Harga sediaan (C) diketahui tetap dan tidak
berubah.

3. Sediaan dianggap selalu tersedia sehingga
dapat diperoleh setiap dibutuhkan.

4. Biaya sediaan diketahui tetap dan tidak
berubah.

D. Basis Data

Basis data terdiri dari 2 kata yaitu Basis dan
Data, basis dapat diartikan sebagai markas atau
gudang, tempat bersarang/berkumpul dan data
adalah representasi fakta dunia nyata yang
mewakili suatu objek yang direkam dalam bentuk
angka, huruf, simbol, teks, gambar atau
kombinasinya.  Jika  dikombinasikan =~ maka
pengertian basis data adalah himpunan kelompok
data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat

3

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah dan
disimpan dalam media penyimpanan elektronik [3].

E. Sistem Manajemen Basis Data

Sistem manajemen basis data (DBMS)
merupakan  perangkat lunak sistem  yang
memungkinkan para pengguna untuk memakai,
memelihara dan mengakses sumber daya dengan
efisien (Mulyanto, 2009). Perangkat lunak yang

menjalankan  sistem manajemen basis data
menyediakan fasilitas menambah, menghapus,
memelihara, menampilkan, mencetak, mencari,

memilih, mengurutkan serta mempebaharui data
(Turban et al, 2006

Sebuah sistem pengelola basis data (DBMS)
umumnya memiliki sejumlah komponen fungsional

(modul) seperti [3]:

1. File Manager: Mengelola alokasi ruang dalam
media penyimpanan dan struktur data yang
dipakai untuk merepresentasikan informasi
yang tersimpan dalam media penyimpanan
tersebut.

2. Database Manager: Menyediakan interface
antara data low level yang ada pada basis data
dengan program aplikasi query yang diberikan
ke sistem.

3. Query Processor: Menerjemahkan perintah-
perintah dalam query language ke perintah low
level yang dapat dimengerti oleh database
manager. Query Processor juga akan
mentransformasikan permintaan user ke bentuk
yang lebih efisien yang menjadikan query
menjadi lebih efektif.

4. DML (Data Manipulation Language)
Precompiler: Mengkonversi perintah DML
yang ditambahkan dalam sebuah program
aplikasi ke pemanggilan prosedur normal
dalam bahasa induk. Precompiler ini akan
berinteraksi dengan query processor.

5. DDL (Data Definition Language) Compiler:
Mengkonversikan perintah-perintah DDL ke
dalam sekumpulan tabel yang mengandung
metadata (data yang merepresentasikan data
yang sesungguhnya). Tabel-tabel ini kemudian
disimpan dalam kamus data.

F. Website

World Wide Web (WWW) atau yang biasa disebut
dengan istilah web adalah sekumpulan protokol
internet yang menyediakan informasi untuk
pengguna dengan format hypertext [4].

G. PHP

UML merupakan kesatuan dari bahasa PHP
singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor, yaitu
bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan pada
server dan diproses oleh server, hasilnya-lah yang
dikirimkan kepada klien, tempat pemakai
menggunakan browser [5].

Copyright ©2015, Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi, p-ISSN 1979-0767



Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian

H. MySql

MySQL adalah suatu sistem manajemen basis
data relasional yang mendukung basis data yang
terdiri dari sekumpulan relasi atau tabel [5].

I.  Konsep Sistem Berorientasi Objek
Analisis sistem berorientasi objek didasarkan
pada beberapa konsep dan konsep ini
membutuhkan cara pemikiran baru untuk sistem
dan proses pengembangannya [1], yaitu:
1. Objek: Adalah sesuatu yang ada atau dapat
dilihat, disentuh atau dirasakan dan pengguna

menyimpan data serta mencatat perilaku
mengenai sesuatu tersebut.
2. Atribut: Adalah data yang mewakili

karakteristik sebuah objek.

3. Object Instance: Adalah setiap orang khusus,
tempat, kejadian dan nilai untuk atribut dari
objek.

4. Tingkah laku: Adalah kumpulan dari sesuatu
yang dapat dilakukan oleh objek dan terkait
dengan fungsi-fungsi yang bertindak pada data
objek (atau atribut). Pada siklus berorientasi
objek, perilaku objek merujuk kepada metode,
operasi atau fungsi.

5. Package: Adalah pengemasan beberapa item
ke dalam satu unit.

J. UML

Unifield Modeling Language (UML) adalah
keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta-
model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan
desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem
yang dibangun menggunakan pemrograman
berorientasi objek (Fowler, 2005). Dalam definisi
lain menyebutkan pengertian UML adalah satu
kumpulan konvensi pemodelan yang digunakan
untuk menentukan atau menggambarkan sebuah
sistem software yang terkait dengan objek [1].

3. Metodologi Penelitian

A. Metode Pengumpulan Data
- Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat langsung
kegiatan bisnis yang berjalan pada PT Gemilang
Sinergitama Mandiri, penelitian dilakukan dibawah
bimbingan Ibu Yohanna selaku manajer HRD &
Akunting. Observasi dilakukan pada tanggal 5
hingga 14 Maret 2013 dengan melihat kegiatan
fisik dan mengamati proses pertukaran data dan
informasi yang berjalan pada kegiatan logistik dan
produksi di PT Gemilang Sinergitama Mandiri
- Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan ke pihak terkait seputar proses
manajemen rantai pasok pada PT Gemilang
Sinergitama Mandiri, yaitu lbu Yohanna sebagai
pembimbing observasi dan Bapak Handoko selaku
Manajer Operasional. Wawancara dilakukan pada 5

4
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dan 14 Maret 2013 bertempat di PT Gemilang
Sinergitama ~ Mandiri.  Tahapan  wawancara
menghasilkan informasi seputar kegiatan bisnis dan
keterangan seputar profil perusahaan
- Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari
dan memahami berbagai sumber bacaan yang
berhubungan dengan penelitian seputar manajemen
rantai pasok dan persediaan bahan baku. Sumber
bacaan tersebut diantaranya berasal dari jurnal,
buku kajian maupun internet. Daftar buku dan
website yang menjadi referensi pada penelitian ini
dapat dilihat pada daftar pustaka.

B. Metode Persediaan

Metode persediaan optimum yang digunakan
dalam menghitung persediaan bahan baku adalah
dengan metode perhitungan Economic Order
Quantity (EOQ) dengan terlebih  dahulu
mempertimbangkan dan mendefinisikan nilai-nilai
berikut:
- Kebutuhan bahan baku

Mendefinisikan berapa jumlah bahan baku
yang akan digunakan dalam kurun waktu satu
tahun.
- Biaya pesanan bahan baku

Mendefinisikan nilai pembelian bahan baku.
- Biaya penyimpanan

Mendefinisikan nilai biaya penyimpanan pada
masing-msing  bahan  baku.  Nilai  biaya
penyimpanan bahan baku adalah 10% dari biaya
pemesanan masing-masing bahan baku. Economic
Order Quantity (EOQ)
Nilai Economic Order Quantity (EOQ) dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus Qopt =

2DS

— dimana nilai D adalah nilai jumlah

permintaan bahan baku dalam satu tahun, S adalah
nilai atau biaya pemesanan bahan baku dan H
adalah biaya penyimpanan bahan baku.

Metode persediaan optimum yang digunakan
dalam menghitung persediaan bahan baku adalah
dengan metode perhitungan Economic Order
Quantity (EOQ) dengan mempertimbangkan
kebutuhan bahan baku, biaya pesanan dan biaya
penyimpanan dalam kurun waktu yang telah
didefinisikan.

C. Metode Pengembangan Sistem
Adapun tahapan yang dilakukan
metodologi pengembangan sistem
menggunakan metode prototipe adalah:
1. Pengumpulan Kebutuhan
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan berupa
mendefinisikan masalah dan batasan yang
digunakan dalam pengembangan sistem. Pada
tahapan ini kegiatan lainnya adalah
menggambarkan masalah dan kesempatan serta
perintah yang mempengaruhi pengembangan sistem
ini. Dengan memperhatikan permasalahan, ruang

pada
yang
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lingkup, kesempatan dan perintah maka dapat
diketahui seberapa besar penelitian dari sistem
informasi ini.
2. Perencanaan
[1] Perancangan Proses

Tahapan ini bertujuan untuk memodelkan
sistem yang nyata dengan penekanan pada apa yang
harus dilakukannya. Hasil dari tahapan ini adalah
pemahaman sistem seutuhnya sebagai dasar
pembuatan prototipe. Metode yang digunakan pada
tahap ini adalah analisis berorienatsi objek dan
pemodelan menggunakan rich picture sebagai
gambaran untuk menjelaskan model dari sistem
dengan melukiskan seluruh kepentingan
stakeholder dan struktur utama dari konteks kerja
pada organisasi bisnis. Alat yang digunakan untuk
membantu tahapan perancangan sistem ini adalah
UML (Unified Modeling Language). Diagram
UML vyang digunakan untuk perancangan ini
diantaranya adalah:
i. Use case diagram
ii. Diagram aktivitas
iii. Diagram sekuensi
iv. Statechart diagram
v. deployment diagram

[2] Perancangan Basis Data
Tahapan ini bertujuan untuk memilih dan
menentukan potensi-potensi data yang dapat
digunakan pada sistem, diagram yang digunakan
untuk menggambarkan tahap perencanaan basis
data adalah:
i. Class Diagram
ii. Perancangan Basis data yang mencakup
normalisasi, skema basis data dan struktur basis
data.

5

3. Perancangan antarmuka
Tahapan ini menggambarkan gambaran kasar

dari aplikasi yang digunakan pada sistem.
Perancngan antarmuka berisi gambar dan
keterangan yang menjelaskan secara visual
bagaimana nanti aplikasi yang akan

diimplementasikan.

4. Implementasi Pemrograman

Menerapkan hasil desain ke dalam baris kode
pemrograman baik rancangan basis data maupun
bahasa komputer menggunakan perangkat lunak
mySqgl untuk mengelola basis data serta software
adobe dreamweaver untuk pemrograman aplikasi
dengan bahasa HTML dan PHP.

5. Instalasi Perangkat

Instalasi software dan hardware dengan
aplikasi yang telah dibangun agar aplikasi dapat
berjalan dengan benar sesuai dengan yang
diharapkan.

6. Evaluasi Prototipe

Melakukan pengujian dari output/keluaran dari
aplikasi yang telah diimplementasikan. Pada
tahapan ini peran pengguna sangat dibutuhkan
untuk mengetahui dan mengevaluasi aplikasi yang
telah dibangun.

D. Kerangka Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
melakukan tahapan-tahapan kegiatan dengan
mengikuti rencana kegiatan yang tertuang dalam
kerangka penelitian meliputi metode pengumpulan
data dan metode pengembangan sistem. Berikut ini
dapat dilihat gambaran kerangka berpikir
penelitian.
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4, Hasil Dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Perusahaan

Gambar 2. Logo Perusahaan PT Gemilang
Sinergitama Mandiri

PT Gemilang Sinergitama Mandiri memiliki visi

“Menjadi perusahaan percetakan dengan

menciptakan karya cetak berkualitas melalui

kreasi, solusi dan inovasi” dan misi yang

dijalankan oleh PT Gemilang Sinergitama Mandiri

adalah:

1. Mengutamakan kepuasan pelanggan.

2. Melakukan proses yang maksimal dalam
pencetakan.

3. Memaksimalkan ketepatan dan kecepatan
waktu.

4. Memberikan mutu yang berkualitas.

5. Menciptakan sebuah inovasi demi terciptanya
nilai baru bagi produk.

B. Metode Persediaan

Metode persediaan optimum dapat ditentukan
dengan terlebih dahulu mendefinisikan jumlah
permintaan (dalam kurun waktu satu tahun), biaya
pemesanan pada setiap pembelian bahan baku dan
biaya penyimpanan bahan baku (dalam kurun
waktu satu tahun). Dari keseluruhan proyek yang
dikerjakan oleh PT Gemilang Sinergitama Mandiri,
diperoleh tabel yang mendefinisikan bahan baku
yang digunakan pada kurun waktu satu tahun
terhitung mulai dari Agustus 2012 sampai dengan
April 2013.

Tabel 2. Jumlah Unit Bahan Baku (Sumber: PT
Gemilang Sinergitama Mandiri, 2013)

No Nama Unit Unit
Produk bahan bahan
baku baku

untuk untuk
cover isi buku

Buku 800 1500

! tulis lembar lembar
9 Buku 90 250
cetak lembar lembar

Dari tabel diatas diperoleh nilai  untuk
mendefinisikan rumusan persediaan optimum, nilai
tersebut adalah:

Asumsi jumlah permintaan buku tulis (dalam kurun
waktu satu tahun):

80olembar s 15 pulan = 1.067 (cover buku
9 bulan

tulis)

1500 lembar
9_bulan

tulis)

90 lembar

€. ——— X 12 bulan = 120 (cover buku

9 bulan

cetak)
250 lembar

9 bulan

X 12 bulan = 2.000 (isi buku

X 12 bulan = 334 (isi buku cetak)

Biaya pemesanan bahan baku pada setiap order:
i. Cover buku tulis : Rp. 32.000

ii. Isi buku tulis : Rp. 28.000

iii. Cover buku cetak : Rp. 30.000

iv. Isi buku cetak : Rp. 25.000

Biaya penyimpanan bahan baku (10% dari harga
pemesanan)
i. Cover buku tulis : Rp. 3.200
ii. Isi buku tulis : Rp. 2.800
iii. Cover buku cetak : Rp. 3.000
iv. Isi buku cetak : Rp. 2.500

Biaya Persediaan Bahan Baku

Rumus : Qopt = ZHE

a. Qopt - ’2 X 1.036;;(032.000 =146
b. QOpt — ’2 XZO(;(;(J)COZB.OOO =200

_ |2x120x30.000 _
c. Qopt= 2000 =49

2 x 334 x 25.000
d. Qopt= 00 - 82
Dari perhitungan persediaan optimum diatas,
diperoleh nilai yang dapat digunakan sebagai
parameter bagi perusahaan untuk mendefinisikan
jumlah bahan baku yang disediakan pada setiap
proses pemesanan bahan baku, nilai tersebut

adalah:

Copyright ©2015, Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi, p-ISSN 1979-0767



Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian

Kumaladewi, dkk

. Pemesanan Bahan
Direktu Baku
4 Pemasok
Laporan Produksi
Barang Jadi
Laporan Belanja 5
Bahan Baku
1 Pengiriman
Bahan Baku
Laporan Pemesanan
Barang 3
Laporan Stok
Div. Marketing & Sales Bahan Baku
PT GSM
Laporan Produksi
Barang Jadi
A 6
el
' Penyedia Bahan
y Baku
Div. Produksi

Gambar 3. Rich Picture Sistem

2) Sistem Usulan

Sistem usulan yang diberikan dari permasalah
pada poin identifikasi masalah adalah dengan
diterapkannya sebuah sistem yang mengatur alur
dari seluruh transaksi gudang dan proses produksi
yang terjadi pada PT Gemilang Sinergitama
Mandiri. Sistem yang dibangun juga mengatur
informasi yang ada pada proses bisnis PT Gemilang
Sinergitama Mandiri baik pada level operasional

3. PPIC Menerima
Sales Order dari divisi
Marketing

4. PPIC Membuat
permintaan Pembelian

untuk proses produksi ,’O\,
/ i

mgﬂ

PRIC
Menerima
Sales Order
7. Supplier Mengirimkan 8. Bagian Gudang Menerima
Barang ke bagian gudang Barang dan melakukan
transaksi barang masuk
gudang
Transaksi

Supply Barang Bagian Gudang e

Permintaan Pembelian =

Div. Logistik

Berjalan PT Gemilang Sinergitama Mandir

maupun manajerial, dengan dibuatkannya sistem
informasi manajemen nantinya diharapkan segala
proses administrasi pada PT Gemilang Sinergitama
Mandiri dapat terakomodir dengan baik dan
pengotrolan proses produksi dan pengendalian
bahan baku dapat dijalankan secara maksimal.
Sistem informasi yang diimplementasikan pada
suatu aplikasi harus mengakomodir pekerjaan-
pekerjaan yang ada

9. Divisi Produksi melakukan

input transaksi ambil bahan O
=) 10. Divisi Produksi

‘Eﬂ‘ melakukan input transaksi
,7 hasil produksi
Transaksi
Ambil Bahan Produksi

11. Bagian Gudang
melakukan input tansaksi
stok keluar gudang

Transaksi Stok Keluarl Bagian Gudang

12. Divisi Produksi
melakukan delivery barang
ke customer

Transaksi
Hasil Produksi

Distribusi Barang

i [ Sistem Informasi Persed
Raw Material ransaksi Stok Masuk———————/ Sistem Informasi Persediaan 28!
Bahan Baku dan Hasil Finished Good
\ ’
Produksi
O r ‘ Transaksi ,’Q 5
*/’Z@ salesorder || €—PO Customer
! Menerima & Mencetak b i
¢ Purchasing Purchase Order 2% ﬂ
A
Marketing & Sales Customer
Supplier System Monitoring
System Control 2. Bagian Marketing

System Support

@@l&—

Administrator

6. Divisi Purchasing 5. Divisi Purchasing

Barang ke supplier Bahan dan membuat PO

i

Manager Operasional

1. Customer Melakukan
Melakukan input transaksi Pemesanan Produk

Penjualan (Sales Order)

it

Direktur

Gambar 4. Analisis Sistem Usulan
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3) Usecase Diagram - Penentuan Aktor
Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang harus - ldentifikasi Usecase Diagram,
dikerjakan, yaitu :

0

K -
Administrator Pengelolaan Data dan Informasi File Master User
—— )i
Pengelolaan Data dan Informasi File Master Customer
O Customer

Ao—

Divisi Marketing & Sales <<extend>>

Pengelolaan Data dan Informasi File i Laporan i
=\
<<ertend>> DivisiPPIC

K - Supplier O
DvisiPurchasing N — 7\
Pengedlaan Data dan Informasi File Master Suppli Diretur
Lapo
7
i File Transaksi O
— K
Laporan Stok Gudang .
O > Manager Operasional
7

Divisi Produksi <<extend>>

Pengelolaan Data dan Informasi File Transaksi Produksi

K B Pengelolaan Data dan Informasi File Master Barang - }:
Bagian Gudang Finished Good

Bagian Gudang Raw Material

Gambar 5. Usecase Diagram

4) Narasi Usecase Diagram Contoh narasi usecase diagram login dapat

Usecase scenario merupakan penjelasan dilihat pada tabel 2.

yang lebih terperinci mngenai masing-masing

usecase yang terjadi di dalam sistem. Usecase Tabel 2. Narasi Usecase Login

diagram terdiri dari: Use Case | Login

- Namausecase : Nama usecase Yyang name
akan dideskripsikan

- Actor : Aktor yang terlibat Use Case | 1

- Trigger : Tujuan dari usecase id

- Precondition :Syarat penting bagi

usecase untuk memulai
- Description
: Mendeskripsikan actor dalam

Actor ALL

menjalankan _sistem Descripti | Menggambarkan proses user

- Typical course of events : Kegiatan yang on melakukan input username dan
dilakukan oleh usecase password untuk dapat melakukan

- Alternate courses : Kegiatan alternatif lain akses terhadap aplikasi.
saat sistem merespon

- Conclusion : Kesimpulan  dari Pre user membuka aplikasi aplikasi
kegiatan sistem ) Condition | informasi pengendalian bahan baku

- Post condition  : Kegiatan setelah

usecase selesai dikerjakan

9
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dan hasil produksi.
Trigger Use Case ini dilakukam agar aktor
dapat mengakses sistem.
Typical Actor Action System Response
course of
events 1. Menampilk
an form
login.
2. Memasuk 3. Cek
an username,
username password.
dan
password.

4. Menampilk
an halaman
utama
aplikasi
sistem
informasi
pengendalia
n bahan
baku dan
hasil
produksi.

Alternate 3. Jika user salah dalam

Course memasukan usernamae dan
password, maka aplikasi akan
mengembalikan aplikasi pada
form login.

Conclusio | Data berhasil ter-input.

n

Post Data login diambil di dalam tabel

Condition | user.

5)  Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan alur kerja
(work flow) sebuah urutan aktivitas pada suatu

10
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proses. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart
karena dengan activity diagram dapat memodelkan
proses logika, proses bisnis dan alur kerja.
Perbedaan utamanya adalah flowchart dibuat untuk
menggambarkan alur kerja dari sebuah sistem,
sedangkan activity diagram dibuat untuk
menggambarkan aktivitas actor.

. mulai
\

G\put username dan password -

v

Cenflkaa username dan password)1ata tidak valid

d3ta valid

Clengakses halaman uta@
é) selesai

Gambar 6. Activity Diagram

6) Class Diagram
Class diagram menggambarkan kelas-
kelas objek yang menyusun sebuah sistem dan
juga menghubungkan antara kelas objek yang
terjadi di dalam sistem informasi pelayanan
haji dan umroh berbasis web.
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DetailChat Chat
+idDetailchat +idChat
+idChat * 1| +usert
+to +user2
+isi
+waktu +Create()
+status +Read()
+Delete()
*
) DetailPasport Passport GenericMaster
1 1 P i
+idDetailpassport | " ’;g‘l’fgs;ap"’ge I .
UserType * el :I:(f asts;ort +waktujen‘buatan,awal +value
+idUsertype +idUser - +waktu_pembuatan_akhir +type
+nama +username +tempat_pembuatan
+password +created_at
“+email +updated_at
+idUsert
ype +Input()
+Read()
+Update()
+Delete()
+Search()
L +Cetak() CekKesehatan
Pegawai Jamaah +idCekkesehatan
= = 5 * 1 | +jenis_pemeriksaan
+}gE€gaW3l :fgsftr DetailC: +waktu_pemeriksaan_mulai
+idUser _KIp o 1 3 +waktu_pemeriksaan_selesai
+namalengkap +No_passpol +idDetailcekkesehatan +tempat_pemeriksaan
+alamat +namalengkap +idCekkesehatan +tanggal_pemeriksaan
o +ayah . +idTransaksi +created_at
put() +tempat_lahir +updated, at
+Eegd£)0 +tanggal_lahir e
+Update +umur +Input
+Delete() “+enis_kelamin +Repad(())
+Search() +rambut +Update()
+Cetak() +alis +Delete()
A +hidung +Search()
+muka " +Cetak()
+tinggi Transaksi
+berat_badan - A
+pendidikan +idTransaksi
+pekerjaan 1 * | +no_ktp 1 * 4
+warga_negara +no_spph +idPembayaran
+alamat +layanan +idTransaksi
+kelurahan +tahun_keberangkatan +no_ktp
+kecamatan +bulan_k_eberar':gkatan +tanggal
+kabupaten +status_jamaa +total
+propinsi +paket +status
+kode_pos +hamar "
+no_telp +total_biaya +Input()
+gol_darah +status 15:':5?)0
+?tatus +Input() +Cetak()
+foto . +Delete()
+pernah_haji_umroh +Read()
+nama_mahram
+hub_mahram h
+Read() Bimbingan
+Update() +idBimbingan
+Delete() +tanggal_bimbingan
+Search() +waktu_bimbingan_awal
+Cetak() +waktu_bimbingan_akhir
+tempat_bimbingan
+nama_pembimbing
+Input()
+Read()
* | +Update()
+Delete()
r +Search()
+Cetak()
FrontOffice Admin dan database
I Article
ﬁﬁ 1 +idArticle
+judul
etariat +isi
* +type
+created_by
— 1 +created_at
+created_updated
Ketua
+Input()
1 +Update()
Pengeluaran
N +idPengeluaran
+tanggal
+unit
+harga_satuan
+volume
+harga_total
+Input()
+Update()
+Delete()
+Search()

Gambar 6. Class Diagram

11
Copyright ©2015, Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi, p-ISSN 1979-0767



Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian Kumaladewi, dkk

7)  Sequence Diagram

Login Processor All Actor

1 : input username dan password()

il

: vaIi]jasi data()

A

—

J 3 : Login Gagal()

<k
- 4 : Menampilkan pesan gagal()

‘6 : Menampilkan Halaman Utama()

I_I‘ 5 : Login Berhasil()

Gambar 8. Sequence Diagram

Gambar sequence diatas Sequence diagram 8) Struktur Basis Data
login menjelaskan bahwa proses login pada sistem Struktur basis data pada sistem informasi
dilakukan oleh seluruh aktor/user. Halaman login usulan bersumber dari class diagram yang telah
muncul saat user membuka aplikasi, seluruh user didefinisikan sebelumnya.

memiliki satu username yang unik dan password.
Username dan password ini yang digunakan untuk
melakukan proses login dan masuk ke dalam
halaman utama aplikasi.

Customer salesOrder transaksiGudang PermintaanPembelian
PK |idCustomer PK | idsO PK |idTransGd PK |idPP
divisi
nama < FK1 |idCustomer tanggal FK1 | idDivisi
alamat tanggal ref tanggal _}PK idDivisi
phone FK2 |idBarang mutasi idBarang
contact qty FK1 |idBarang qty divisi
price qty
total A

—

transaksiProduksi barang purchasing B
PK | idTransProd PK | idBarang PK |idPO il Pk | username
tanggal P nama FK1 |idSupplier PK | idSupplier password
jenisProduksi satuan < FK2 |idPP email
mutasi metode tanggal » nama nama
FK1 | idBarang type FK3 |idBarang alamat i1 | idDivisi
qty qtymin qty phone
qtymax price contact
total

Gambar 9. Skema Basis Data
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9) Implementasi Pemrograman

Implementasi pemrograman merupakan
pendefinisian dari hasil desain impelementasi
pemrograman menggunakan bahasa PHP sebagai

platform  aplikasinya dan  MySqgl  sebagai
impelementasi basis data.

5. Kesimpulan

a. Penelitian dan pengembangan sistem

pengendalian bahan baku dan hasil produksi ini
dilakukan dengan menggunakan teknik prototipe
yang terdiri dari pengumpulan kebutuhan
informasi, perencanaan dengan menggunakan
UML untuk perancangan sistem dan evaluasi
prototipe untuk melakukan pengujian sistem.

b. Adanya sistem pengendalian bahan baku dan hasil
produksi ini diharapkan dapat mempermudah
proses bisnis pada divisi operasional PT
Gemilang Sinergitama Mandiri khususnya pada
pengelolaan data bahan baku dan hasil produksi.

c. Dengan adanya sistem pengendalian bahan baku
dan hasil produksi ini, diharapkan kedepannya
divisi operasional pada PT Gemilang Sinergitama
Mandiri mendapatkan informasi yang lebih akurat
karena menggunakan sistem informasi yang lebih
terkomputerisasi ~ dalam  pengarsipan  dan
pengelolaan datanya.

d. Dengan adanya sistem pengendalian bahan baku

dan hasil produksi ini, diharapkan
kedepannyadapat bermanfaat dan meningkatkan
produktifitas dari perusahaan, mempercepat

segala proses dokumentasi bisnis perusahaan serta
mempermudah proses pengontrolan terhadap stok
barang.

6. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi perusahaan

Pengembangan sistem pengendalian sistem bahan
baku dan hasil produksi ini dapat memaksimalkan
proses bisnis dan pengelolaan data pada bagian

13

logistik dan produksi, oleh kerena itu dibutuhkan
satu divisi untuk menunjang proses pembelian barang
yang nantinya tidak bergantung lagi terhadap
manager operasional.

Pengembangan sistem pengendalian sistem bahan
baku dan hasil produksi ini membutuhkan training
lanjutan  memaksimalkan  penggunaan  aplikasi
sehingga tujuan dari penggunaan apliksi tersebut
dapat lebih maksimal.

2. Bagi penulis

Sistem pengendalian bahan baku dan hasil
produksi  ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan metode lainnya sehingga dapat
menghasilkan alur bisnis yang berbeda. Sistem
pengendalian bahan baku dan hasil produksi ini dapat
dikembangkan  dengan  menggunakan  bahasa
pemograman lainnya yang lebih sesuai dan relevant.
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